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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh personal capability, sistem informasi manajemen, knowledge management terhadap kinerja karyawan PT. 

Berlian Manyar Sejahtera. Penelitian ini menggunakan data primer yanh mengumpulkan datanya menggunakan 

kuesioner sebagai data mentah kemudian diolah kembali. Untuk uji data yang akan dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS 25. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Berlian Manyar 

Sejahtera yang berjumlah 70 orang. Hasil yang didapatkan dari uji t dan uji f menunjukkan bahwa variabel personal 

capability, sistem informasi manajemen, knowledge management berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Berlian 

Manyar Sejahtera. Dalam uji koefisien determinasi didapatkan hasil sebesar 64,2% yang dapat dijelaskan oleh 

variabel personal capability, sistem informasi manajemen, knowledge management sedangkan sisanya sebesar 35,8% 

dapat dijelaskan oleh pengaruh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis  

Kata Kunci: Personal Capability;, Sistem Informasi Manajemen; Knowledge Management; Kinerja Karyawan 

 

Abstract 
This quantitative study investigates the impact of personal capability, management information systems, and knowledge 

management on employee performance at PT. Berlian Manyar Sejahtera. Primary data, collected through 

questionnaires, was analyzed using SPSS 25. The study population comprised all 70 employees of the company. The 

findings from the t-test and F-test indicate that all three independent variables significantly influence employee 

performance. The coefficient of determination revealed that 64.2% of the variance in employee performance can be 

attributed to the studied variables, with the remaining 35.8% potentially explained by other unmeasured factors. 

Keywords: Personal Capability, Management Information Systems, Knowledge Management, Employee Performance 

 

I.  PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Sumber daya manusia adalah jantung organisasi, di era modern ini sumber daya manusia / 

karyawan bukan hanya sekadar alat, melainkan aset berharga yang mendorong perusahaan 

mencapai tujuannya, karyawan merupakan mitra strategis yang berkontribusi pada kesuksesan 

perusahaan. Peran karyawan / Sumber daya manusia (SDM) sangatlah vital karena karyawan 

berinteraksi langsung dengan sumber daya lain seperti modal, material, metode, alat dan juga 

mesin, oleh karena itu untuk mendukung peran krusial ini diperlukan penerapan teknologi, 

khususnya sistem informasi manajemen. Di era digital ini, teknologi dan informasi telah menjadi 

kebutuhan primer bagi masyarakat. 

Modernisasi dan globalisasi mendorong integrasi teknologi dan informasi dalam kehidupan 

sehari-hari, revolusi digital mempercepat transformasi penggunaan teknologi dan informasi di 

berbagai sektor. Progress yang cukup pesat menyebabkan perusahaan harus terus melakukan 

adaptasi terhadap kemajuan teknologi dan informasi, dengan berkembangnya era globalisasi saat 

ini perusahaan patut terus melakukan update terhadap perkembangan teknologi dan informasi, 

perusahaan juga dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Banyak 

perusahaan masih menggunakan metode konvensional, seperti pencatatan yang manual yang pada 

era saat ini sudah tidak relevan dengan kebutuhan bisnis modern. Hal ini berakibat pada berbagai 
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risiko, seperti kesalahan data, pengambilan keputusan yang subjektif, kinerja yang tidak dinamis 

dan kurang nya fleksibel, dan waktu penyelesaian pekerjaan yang lama. 

Di tengah perubahan yang dinamis, informasi menjadi kunci untuk mendukung kelancaran 

administrasi dan pelaksanaan fungsi manajemen. Para ahli telah mengembangkan pendekatan 

baru dalam pengelolaan informasi, dikenal sebagai Sistem Informasi Manajemen (SIM). 

Penerapan Sistem Informasi pada perusahaan diharapkan dapat membantu bagian-bagian akan 

perusahaan dalam mendapatkan informasi yang akurat dan terpercaya (Yusriwati, 2016). 

Sistem informasi yang banyak digunakan oleh manajer perusahaan saat ini adalah system 

informasi yang berbasis komputer (Irianto,2014). Maka dari itu pentinganya memiliki suatu 

sistem informasi yang dapat merespon, memproses dan menghasilkan informasi baik internal 

maupun eksternal secara efektif dan efisien. Jika suatu komponen dari bisnis berkeinginan 

mengaplikasikan kecanggihan sistem informasi manajemen sebagai alat support kegiatan dalam 

perusahaan, salah satu potongan penting yang memiliki peran dalam menentukan keberhasilan 

perusahaan adalah dengan pelatihan tenaga kerja yang potensial dengan melibatkan user 

pengguna sistem informasi dalam proses pengaplikasian dan pengembangan pada sistem 

informasi manajemen. Partisipasi dari tenaga kerja memiliki fungsi yang sangat penting dalam 

pengaplikasian sistem informasi dan manajemen, partisipasi dari perusahaan dalam memberikan 

support merupakan bentuk komitmen atas segala sumber daya yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Kecangihan sistem informasi manajemen memiliki hubungan dengan Personal Capability 

yang dimiliki oleh karyawan pada perusahaan, dikarnakan memerlukan partisipasi, perencanaan, 

evaluasi dan implementasi dalam penggunaanya. Meskipun sering kali ditemukan bahwa sistem 

informasi dan teknologi yang digunakan pada perusahaan sering tidak tepat atau tidak 

dimanfaatkan dengan maksimal oleh individu pengguna sistem informasi, sehingga sistem 

informasi kurang memberikan manfaat dalam upaya peningkatan kinerja individual karyawan. 

Kemampuan personal capability pada pengguna sistem informasi manajemen memegang 

peranan penting dalam pengembangan sistem yang menghasilkan informasi akurat untuk laporan 

perencanaan yang akurat, di era digital ini, penguasaan sistem berbasis teknologi menjadi esensial 

bagi setiap pemakainya yang berkaitan dengan produktivitas, kinerja, dan efektivitas. 

Knowledge Management dirancang untuk membantu organisasi dalam menciptakan, 

memindahkan dan menerapkan pengetahuan secara efektif. Knowledge management dapat dilihat 

dari berbagai perspektif, diantara nya yaitu : keadaan pikiran, objek, proses, kondisi dan 

kemampuan. Pemanfaatan pengetahuan yang iptimal membantu perusahaan mencapai efisiensi 

dalam penggunaan sumber daya yang terbatas, dengan adanya knowledge management, 

perusahaan dapat lebih mudah menangkap, menyimpan, dan memanfaatkan informasi dan 

pengetahuan dari lingkungan dan atmosfernya, sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajar 

dan pengembangan skill. 

Kinerja yang baik menunjukkan bahwa karyawan telah menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab mereka dengan dedikasi dan kemampuan yang tinggi , dedikasi dan kemampuan individu 

dalam menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu dalam jangka waktu tertentu menjadi 

tolak ukur dalam menilai kinerja. Pentingnya kinerja optimal dalam mencapai tujuan perusahaan, 

pencapaian tujuan perusahaan bergantung erat pada kinerja yang optimal. Sasaran yang maksimal 

dapat diraih melalui kinerja individu (Dr. Achmad Fauzi, 2024). 

Penggunaan sistem Centra yang terintegrasi dengan prinsip- prinsip etika dalam pekerjaan 

yaitu transparant, efisien, terstandart dan akuntabilitas dapat meningkatkan citra dan tata kelola 
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yang baik bagi PT. Berlian Manyar Sejahtera. Pada PT. Berlian Manyar Sejahtera kinerja 

karyawan dan sistem informasi manajemen mengacu pada kesenjangan antara pengetahuan 

teoritis dan kenyataan praktik di lingkungan kerja yang ada,masih kurangnya pemahaman, 

ketrampilan dan kurangnya pengukuran dan evaluasi pada karyawan. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis dalam penelitian ini 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah personal capability berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Berlian Manyar 

Sejahtera ? 

2. Apakah Sistem Informasi Manajemen berpengaruh terhadap terhadap kinerja karyawan PT. 

Berlian Manyar Sejahtera ? 

3. Apakah Knowledge Management berpengaruh terhadap terhadap kinerja karyawan PT. 

Berlian Manyar Sejahtera ? 

4. Apakah Personal capability, Sistem Informasi Manajemen,  Knowledge Management 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Berlian Manyar Sejahtera ? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh personal capability, terhadap kinerja karyawan PT.Berlian Manyar 

Sejahtera 

2. Mengetahui pengaruh sistem informasi manajemen Centra  terhadap kinerja karyawan 

PT.Berlian Manyar Sejahtera 

3. Mengetahui pengaruh knowledge management terhadap kinerja karyawan PT.Berlian 

Manyar Sejahtera 

4. Mengetahui pengaruh personal capability, sistem informasi manajemen dan knowledge 

management terhadap kinerja karyawan PT.Berlian Manyar Sejahtera 

 

II. METODE PENELITIAN. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, disebabkan data yang 

digunakan merupakan data rasio dan fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh antar variabel yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan PT. 

Berlian Manyar Sejahtera sebanyak 70 karyawan pengguna sistem informasi manajemen di 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini sebanyak 70 orang karyawan PT. 

Berlian Manyar Sejahtera yang menggunakan sistem informasi manajemen di perusahaan. 

Peneliatian ini akan menggunakan berbagai pendekatan untuk mengumpulkan dan 

menginterpretasikan informasi. Pendekatan ini dirancang untuk memastikan data yang 

dikumpulkan valid dan dapat diinterpretasikan dengan tepat. teknik pengumpulan data yang akan 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (Metode kuesiononer / angket, merupakan 

teknik dengan pengumpulan data secara tidak langsung)  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Data primer pada penelitian ini menggunakan penyebaran kuesinoner pada 70 karyawan 

PT.Berlian Manyar Sejahtera, langkah berikutnya kuesioner melalui proses olah data untuk 
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dikelompokkan berdasarkan kelompok kategori karakteristik responden yang akan diteliti. Untuk 

penelitian ini menggunakan teknik samplin jenuh yang semua anggota populasi akan digunakan 

sebagai sampel. 

 

Tabel 1. Karakteristis Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden 

Wanita 9 

Pria 61 

Total 70 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas dari 70 responden dapat diketahui bahwa yang berjenis kelamin 

wanita sebanyak 9 orang dan berjenis kelamin pria sebanyak 61 orang. 

 

Tabel 2. Karakteristis Berdasarkan Jenis Usia 

Usia Jumlah Responden 

21 – 30 tahun 59 

31 – 40 tahun 11 

Total 70 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas dari 70 responden dapat diektahui bahwan sebanyak 59 orang 

berusia 21-30 tahun dan 11 orang berusia 31-40 tahun. 

 

Tabel 3. Karakteristis Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Usia Jumlah Responden 

SMA/SLTA 11 

D1- D3 31 

D4/S1 26 

S2 2 

Total 70 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dari 70 responden dapat diketahui bahwa sebanyak 11 orang 

pendidikan terakhir SMA/SLTA sebanyak 31 orang pendidikan terakhir D1-D3 ,sebanyak 26 

orang dengan pendidikan terakir D4/S1 orang pendidikan S-2 sebanyak 2 orang. 

 

Tabel 4. Karakteristis Berdasarkan Lama Bekerja 

Usia Jumlah Responden 
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<1 Tahun 1 

1 – 5 Tahun 61 

6 – 10 Tahun 8 

Total 70 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dari 70 responden dapat diketahui bahwa sebanyak 1 orang lama 

bekerja  <1 tahun bekerja 1-5 tahun sebanyak 61 orang 6-10 tahun sebanyak 8 orang. 

 

Tabel 5. Karakteristis Berdasarkan Status Pegawai 

Status Pegawai Jumlah Responden 

Organik 30 

PKTW 15 

Perbantuan 11 

Tenaga Alih Daya 13 

Total 70 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dari 70 responden dapat diketahui bahwa sebanyak 30 orang 

dengan organik sebanyak 15 orang PKWT ,Perbantuan sebanyak 11 orang Tenaga alih daya 

sebanyak 13 orang. 

 

Tabel 6. Karakteristis Berdasarkan Divisi 

Divisi/Departemen Jumlah Responden 

SDM dan Umum 3 

Operasional 59 

Komersial 2 

PBJ 1 

HSSE 5 

Total 70 

Sumber : Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dari 30 responden dapat diketahui bahwa sebanyak 3 orang 

dengan divisi SDM dan umum ,59 divisi Operasional Komersial sebanyak 2 orang dengan PBJ 

sebanyak 1 orang HSSE sebanyak 5 orang. 

 

1. Uji Validitas 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas  

Variabel Item Rhitung Sig Kesimpulan 
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Personal 

Capability 

(X1) 

X1.1 0,578 0,000 Valid 

X1.2 0,721 0,000 Valid 

X1.3 0,719 0,000 Valid 

X1.4 0,560 0,000 Valid 

X1.5 0,659 0,000 Valid 

X1.6 0,636 0,000 Valid 

X1.7 0,608 0,000 Valid 

X1.8 0,641 0,000 Valid 

X1.9 0,498 0,000 Valid 

X1.10 0,622 0,000 Valid 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

(X2) 
 

X2.1 0,591 0,000 Valid 

X2.2 0,647 0,000 Valid 

X2.3 0,688 0,000 Valid 

X2.4 0,750 0,000 Valid 

X2.5 0,567 0,000 Valid 

X2.6 0,537 0,000 Valid 

X2.7 0,655 0,000 Valid 

X2.8 0,650 0,000 Valid 

X2.9 0,437 0,000 Valid 

Knowledge 

Management 

(X3) 

X3.1 0,729 0,000 Valid 

X3.2 0,770 0,000 Valid 

X3.3 0,679 0,000 Valid 

X3.4 0,706 0,000 Valid 

X3.5 0,707 0,000 Valid 

X3.6 0,533 0,000 Valid 

X3.7 0,549 0,000 Valid 

X3.8 0,472 0,000 Valid 

X3.9 0,526 0,000 Valid 

X3.10 0,495 0,000 Valid 

X3.11 0,405 0,000 Valid 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Y1.1 0,691 0,000 Valid 

Y1.2 0,701 0,000 Valid 
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Y1.3 0,701 0,000 Valid 

Y1.4 0,612 0,000 Valid 

Y1.5 0,642 0,000 Valid 

Y1.6 0,686 0,000 Valid 

Y1.7 0,531 0,000 Valid 

Y1.8 0,612 0,000 Valid 

Y1.9 0,461 0,000 Valid 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25.0, 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas maka dapat disimpulkan bahwa Rhitung setiap item pada 

variabel lebih besar dari Rtabel untuk jumlah 70 responden. Berdasarkan olahan data SPSS 

pada uji validitas kuisoner pada penelitian ini dapat tertera pada label di atas, diketahui bahwa 

seluruh nilai Rhitung setiap item lebih besar dari Rtabel dan nilai sig. Maka kuesioner pada 

penelitian ini dinyatakan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel Cronbach Alpha Ket. 

Personal Capability (X1) 0,820 Reliabel 

Sistem Informasi Manajemen 

(X2) 
0,787 Reliabel 

Knowledge Management (X3) 0,812 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,803 Reliabel 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25.0, 2024 

Berdasarkan  tabel 8 maka diketahui bahwa nilai cronbach alpha pada variabel personal 

capability (X1) sebesar 0,820, nilai cronbach alpha pada variabel Sistem informasi 

manajemen (X2) sebesar 0,787, nilai cronbach alpha pada variabel  Knowledge management 

(X3) sebesar 0,812, nilai cronbach alpha pada variabel  kinerja karyawan (Y) sebesar 0,803 

tiap variabel lebih besar dari 0,60. Maka kuisioner pada penelitian ini dapat dinyatakan 

reliabel. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Tabel 9. Hasil Uji One Sample Kolmogorov- Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.70774996 

Most Extreme Differences Absolute .097 

Positive .046 

Negative -.097 

Test Statistic .097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .099c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25.0, 2024 

 

Berdasarkan hasil output  dengan menggunakan uji normalitas kolmogorov-smirnov 

bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,99 yang artinya lebih besar dari target signifikan 

0,05. Hal ini berarti nilai residual terstandarnisasi dinyatakan menyebar secara normal. 

 

Gambar 1.  Hasil Uji  Grafik One Sample Kolmogorov- Smirnov Test  
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25.0, 2024 

Berdasarkan output penelitian, data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

garis diagonal atau grafis histogram yang menunjukan pola distribusi normal dan 

memenuhi asumsi normalitas.Untuk memastikan dan menegaskan lebih lanjut hasil uji 

normalitas di atas maka peneliti melakukan uji normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov Test  dengan hasil sebagai berikut : 
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Gambar 2. Hasil Uji  Grafik One Sample Kolmogorov- Smirnov Test 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25.0, 2024 

 

Gambar 2. menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal yang mengikuti garis lurus dan hal ini menunjukkan pola distribusi 

normal, sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi. 

   

b. Uji Multikolinearitas 

  

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 PERSONAL CAPABILITY .378 2.642 

SISTEMINFORMASI 

MANAGEMENT 
.383 2.610 

KNOWLEDGE MANAJEMEN .556 1.799 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25.0, 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada variabel personal capability nilai 

VIF sebesar 2,642 lebih kecil dari 10 dan nilai Tolerance sebesar 0,378 lebih besar dari 

0,10. Pada variabel Sistem informasi manajemen nilai VIF sebesar 2,610 lebih kecil 

dari 10 dan nilai Tolerance sebesar 0,383 lebih besar dari 0,10. pada variabel 

Knowledge management nilai VIF sebesar 1,799 lebih kecil dari 10 dan nilai Tolerance 

sebesar 0,556 lebih besar dari 0,10. Dari hasil data diatas menyatakan tidak terjadi 

multikolonieritas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas Uji Glejser 
Coefficientsa 

Mod 

El 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .786 1.753  .448 .655 

PERSONAL 

CAPABILITY 
.003 .066 .009 .047 .963 

SISTEM INFORMASI 

MANAGEMENT 
.120 .078 .296 1.534 .130 

KNOWLEDGE 

MANAJEMEN 
-.073 .047 -.247 -1.540 .128 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25.0, 2024 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser, dapat dilihat bahwa 

sig. Pada setiap variabel bernilai lebih dari 0,05 dan dapat dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas dala model regresi penelitian ini 

 
 

Gambar 3. Grafik Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25.0, 2024 

 

Melalui grafik scatterplot terlihat suatu model regresi mengalami heteroskedastisitas 

atau tidak. Jika terdapat pola dalam grafik maka diidentifikasikan ada nya 

heteroskedastisitas. Dari gambar 4.4 dapat dilihat titik- titik menyebar secara acak dan 
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tersebar baik diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka disimpulkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini. 

 

 

4. Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 12 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.236 2.705  1.566 .122 

PERSONAL 

CAPABILITY 
.228 .102 .268 2.236 .029 

SISTEM INFORMASI 

MANAGEMENT 
.304 .120 .301 2.525 .014 

KNOWLEDGE 

MANAJEMEN 
.251 .073 .339 3.434 .001 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25.0, 2024 

 

Persamaan regresi linier berganda berdasarkan tabel di atas pada kolom B: 

Y = 4.236 + 0,228 X1 + 0,304 X2 + 0,251 X3 + e 

Nilai konstanta pada persamaan regresi adalah 4.236, yang arti nya jika variabel personal 

capability, sistem informasi management, knowledge management nilainya konstan maka 

kinerja karyawan menigkat sebesar 4.236. 

1. Nilai koefisien regresi pada variabel personal capability adalah 0,228 maka jika variabel 

personal capability naik satu kesatuan maka variabel kinerja karyawan meningkat sebesar 

0,228 

2. Nilai koefisien regresi pada variabel sistem informasi manajemen adalah 0,304 maka jika 

variabel sistem informasi manajemen naik satu kesatuan maka variabel kinerja karyawan 

meningkat sebesar 0,304 

3. Nilai koefisien regresi pada variabel knowledge management adalah 0,251 maka jika 

variabel knowledge management naik satu kesatuan maka variabel kinerja karyawan 

meningkat 0,251. 

 

5. Uji F dan Uji t 

a. Uji t (Uji Parsial) 
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Tabel 13 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25.0, 2024 

 

Berdasarkan pada tabel 13 di atas untuk mengetahui besar pengaruh setiap variabel 

independen secara individu terhadap variabel dependen adalah berikut: 

1) Menguji signifikansi variabel Personal Capability (X1) 

Dari tabel 13 diketahui nilai Sig. Variabel Personal Capability 0,029 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya ada pengaruh antara personal 

capability (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). Sesuai dengan penelitian terdahulu 

bahwa Personal Capability memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

Berdasarkan tabel 13 diketahui nilai Thitung koefisien Personal Capability 2,236. 

Sedangkan Ttabel bisa dihitung pada tabel Ttest, dengan (α/2 : n – k -1 ) = ( 0,05/2 

: 70 – 3 – 1) = (0,025 : 66) = 1,996. Didapat Thitung 2,236 > Ttabel 1,996 maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang artinya ada pengaruh Personal 

Capability (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

2) Menguji signifikansi variabel Sistem Informasi Manajemen (X2)  

Dari tabel 13 diketahui nilai Sig.Variabel Sistem Informasi Manajaemen 0,014 < 

0,05 maka dapat disumpulkan bahwa H2 diterima. Artinya ada pengaruh sistem 

informasi manajemen(X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Berdasarka tabel 4.13 

diketahui nilai Thitung koefisien Sistem informasi manajemen 2,525. Sedangkan 

Ttabel bisa dihitung pada tabel Ttest, dengan (α/2 : n – k -1 ) = ( 0,05/2 : 70 – 3 – 

1) = (0,025 : 66) = 1,996. Didapat Thitung 2,525 > 1,996 maka dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima, yang artinya ada pengaruh Sistem informasi manajemen (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y). Sesuai dengan penelitian terdahulu bahwan Sistem 

informasi manajemen memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 

3) Menguji signifikansi variabel Knowledge Management (X3) 

Dari tabel 13 diketahui nilai Sig.Knowledge Management 0,001 < 0,05 maka 

dapat disumpulkan bahwa H3 diterima. Artinya ada pengaruh Knoweledge 

Management (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Dari tabel 4.13 diketahui nila Thitung koefisien Knowledge Management 3,434. 

Sedangka Ttabel bisa dihitung pada tabel Ttest, dengan (α/2 : n – k -1 ) = ( 0,05/2 

: 70 – 3 – 1) = (0,025 : 66) = 1,996. Didapat Thitung 3,434 > 1,996 996 maka 
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dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, yang artinya ada pengaruh Knowledge 

management (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Sesuai dengan penelitian 

terdahulu knowledge management memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Dari hasil dari penelitian yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwan 

pada variabel personal capability. Sistem informasi manajemen dan knowledge 

management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Berlian Manyar Sejahtera. 

 

b. Uji F (Uji Simultan) 

 

Tabel 14 Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25.0, 2024 

 

Pada tabel analisis varian (Anova) ditampilkan diatas, diketahui nilai Sig. Adalah 

sebesar 0,000. Karena 0,000 < 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, 

variabel personal capability (X1), Sistem informasi manajemen(X2) dan knowledge 

management(X3) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji F yang dapat digunakan untuk memprediksi 

kontribusi aspek-aspek variabel independen ( personal capability,sistem informasi 

manajemen, knowledge management) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). 

Dari tingkat signifikansi Fhitung sebesar 39,394, sedangkan nilai F-tabel pada 

penelitian ini (k : n-k) = (3:66) =  2,508.  

H4 : Personal capability, Sistem informasi management, Knowledge management 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  PT.Berlian Manyar Sejahtera 

H0 : Personal capability, Sistem informasi management, Knowledge management  

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Berlian Manyar Sejahtera 

Melalui perbandingam didapatkan nilai Fhitung 39,394 >2,508 dinyatakan hipotesis 

keempat diterima sehingga Personal capability, Sistem informasi management, 

Knowledge management berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  

PT.Berlian Manyar Sejahtera. 

 

6. Uji Koefisien Determinan 

Tabel 15 Hasil Koefisien Determinasi 
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Sumber : Data diolah dengan SPSS 25.0, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi sebesar 0,642 sehingga 

variabel personal capability,sistem informasi manajemen, knowledge management 

berpengaruh sebesar 64,2% sedangkan 100%- 64,2 % = 35,8% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian. 

 

Pembahasan 

Hipotesis Pertama 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara personal capability terhadap kinerja karyawan PT. Berlian Manyar Sejahtera 

sebesar 0,268 yang menunjukkan bahwa 26,8% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 

variabel personal capability. Hasil pengujian pertama ini sejalan dengan hasil dari pengujian 

terdahulu yang juga   memberikan hasil  yang positif dan signifikan antara  personal capability 

terhadap kinerja karyawan. Maka teori yang dipaparkanDamayanti Putri & Sari Widhiyani, 

2021 perihal pengembangan  personal capability kepada karyawan dapat bekerja  lebih efektif  

dan dapat mencapai hasil maksimal. Maka hasil penelitian sejalan dengan teori yang dipaparkan 

Hipotesis Kedua 

Berdasarkan hasil pengujian dari hipotesis kedua menunjukan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara Sistem Informasi Manajemen terhadap Kinerja Karyawan PT. Berlian Manyar 

Sejahtera sebesar 0,301 yang menunjukkan bawah 30.1% variasi kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh Sistem Informasi Manajemen. Hasil pengujian kedua ini sejalan dengan teori 

yang dipaparkan oleh (Miyasto dan et al., 2017)Teknologi informasi manajemen mampu 

mempengaruhi kinerja organisasi dimana teknologi informasi terkait dengan kecepatan dan 

ketepatan dalam hal yang semula dilakukan secara manual digantikan dengan suatu program 

atau sistem yang membuat waktu eksekusinya lebih singkat. 

Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan hasil pengujian dari hipotesis ketiga menunjukan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara Knowledge Management terhadap Kinerja Karyawan PT. Berlian Manyar 

Sejahtera sebesar 0,339, yang menunjukkan bawah 33,9% variasi kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh Knowledge Management. Hasil pengujian hipotesis ketiga  memiliki pengaruh 

positif dan signifikan yang sejalan dengan penelitian terdahulu. Hasil pengujian ketiga ini 

sejalan dengan teori yang dipaparkan oleh Bratianu & Orzea, 2013bahwa knowledge 
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management merupakan modal yang berpotensi memberikan kontribusi langsung dan 

menjadikan perusahaan kuat dan efisien. 

Hipotesis Keempat 

Berdasarkan hasil pengujian dari hipotesis keempat menunjukan adanya pengaruh positif antara 

personal capability, sistem informasi manajemen, knowledge management  terhadap kinerja 

karyawan PT. Berlian Manyar Sejahtera. Nilai F yang besar (39.394) menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam variabilitas Dependen Variable (Kinerja Karyawan) 

antar kelompok. 

Nilai p yang kecil (0.000) menunjukkan bahwa terdapat bukti yang kuat untuk menolak 

hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam 

variabilitas Dependen Variable (Kinerja Karyawan) antar kelompok. Maka sejalan dengan teori 

yang dipaparkan oleh Ruth Silaen et al., 2021 bahwasanya kinerja karyawan berkairan dengan 

peningkatan produktivitas. 

 

IV. PENUTUP.  

Penelitian ini dengan menggunakan indikator penelitian yang telah ditentukan dan analisis 

data yang mendalam, bertujuan untuk memahami pengaruh personal capability, sistem informasi 

manajemen, knowledge management terhadapa kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahawa: 

1. Dari hasil pengujian hipotesis penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

personal capability terhadap kinerja karyawan PT.Berlian Manyar Sejahtera. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai pada hasil Uji T yang menunjukkan bahwa Thitung 2,236 > Ttabel 

1,996 dan nilai Sig. Variabel personal capability 0,029 < 0,05. Sehingga dapat dinyatakan 

hipotesis H1 yang menyatakan “Personal Capability  terhadap Kinerja Karyawan PT.Berlian 

Manyar Sejahtera” diterima berdasarkan asumsi hipotesis sebelumnya 

2. Dari hasil pengujian hipotesis penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

sistem informasi manajemen terhadap kinerja karyawan PT.Berlian Manyar Sejahtera. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai pada hasil Uji T yang menunjukkan bahwa Thitung 2,525 > 1,996 

dan Sig. 0,014 < 0,05. Sehingga dapat dinyatakan hipotesis H2 yang menyatakan “Sistem 

Informasi Manajemen terhadap Kinerja Karyawan PT.Berlian Manyar Sejahtera” diterima 

berdasarkan asumsi hipotesis sebelumnya 

3. Dari hasil pengujian hipotesis penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

knowledge management terhadap kinerja karyawan PT.Berlian Manyar Sejahtera. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai pada uji T yang menunjukkan bahwa Thitung 3,434 > 1,996 dan Sig. 

0,001 < 0,05. Sehingga dapat dinyatakan hipotesis H3 yang menyatakan “ Knowledge 

Management terhadap kinerja karyawan PT. Berlian Manyar Sejahtera” doterima 

berdasarkan asumsi hipotesis sebelumnya 

4. Dari hasil pengujian hasil uji F terdapat kontribusi aspek – aspek pada variabel independen 

(personal capability, sistem informasi manajemen, knowledge management) terhadap 

variabel dependen (kinerja karyawan). Dengan nilai F-tabel 39,394 > 2,508 dan nilai Sig. 

0,000 < 0,005. Sehingga dapat dinyatakan personal capability, sistem informasi manajemen, 

knowledge management berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Berlian 

Manyar Sejahtera 
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Berdasarkan pada kesimpulan diatas, , beberapa saran dapat diberikan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan di PT. Berlian Manyar Sejahtera : 

1. Mempertahankan dan Memperkuat Faktor Pendukung Kinerja: Perusahaan perlu terus 

menerus mengembangkan dan mengimplementasikan program-program yang berfokus pada 

peningkatan kinerja karyawan. 

2. Meningkatkan Kualitas Rekrutmen dan Pengembangan SDM: Perusahaan perlu menerapkan 

standar rekrutmen yang lebih tinggi dan berinvestasi dalam pengembangan talenta karyawan 

melalui pelatihan, pendidikan, dan program pengembangan lainnya. 

3. Mendukung Penelitian Lebih Lanjut: Perusahaan dapat mendorong dan mendukung 

penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Hal ini 

dapat membantu perusahaan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kinerja karyawan di masa depan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel – variabel lain yang 

kemungkinan dapat mempengaruhi variabel kinerja karyawan seperti, work support, work 

environment,career opportunities. 
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